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Book Review

Diaspora Hadrami di Nusantara

Ulrike Freitag dan William G. Clarence-Smith, (ed.),
Hadrami Traders, Scholars and Statement in the Indian Gcean, 1750s-1960s,
Leiden-NewYork-Koln: £.J. Brill, 1997, 392 halaman.

Abstract: The development of Hadrami society, or overseas Avab com-
munities in general, in the Indian Ocean countries have attracted some
scholars to study in move detail, especially some aspects concerning the
way the Hadramis live and cope with various problems they have in
their overseas countries. In the Malay-Indonesian states, the Hadrami
society have developed as a vital community group having important
position far beyond their traditional role as “the carriers of Islam”
(da’wah). In terms of economics, for instances, some Hadrami even suc-
ceed in making big-scale business, and some of them appears, in terms of
politics, as the ruling political elite.

In regard to those mentioned positions, nevertheless, one thing im-
portant to notice is the fact that in the Malay-Indonesian context, the
coming of the Hadrami society bas been so far associated with the devel-
opment of Islam in these areas. This in fact is true for some important
veasons. The Arab World—where the Hadvami belong to—is the centre
of the Islamic development, to the extent that the Islamic doctrine and
civilization is Arabic in substance. In the Malay-Indonesian world, the
Hadrami-Islami association can been seen, for instance, in the tradition
of certain Indonesian sociery who tend to place the Hadrami in high-
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esteen; they—especially those categorized as the descendants of the Prophet
Muhammad, “sayyid”—are regarded as the authoritative source for the
guidance of veligious and social life.

This fact seems to have attracted some scholars to investigate furtber.
The success of the Hadrami—be it as businessmen, politicians, or Islamic
preachers—pose some important questions to answer. Basing on the Dutch
colonial documents, the success of the Hadrami society as such must be
viewed in the framework of their intevest in economics, in conjunction
with their basic position as traders since they came to the Malay-Indone-
stan Archipelago, Moreover, again referring to the colonial documents,
some of them even abuse Islam for their economic interest—which re-
minds us of the colonial policy of “civilizing” indigenous people.

The book under the discussion, edited by Ulrike Freitag and Will-
iam G. Clavense-Smith, contains some articles—uwritten by scholars with
various intellectual background—discusses certain aspects of the devel-
opment of the Hadrami society in the Indian Ocean. One thing impor-
tant this book emphasizes is the fact that the roles and positions the
Hadrami society hold in the Indian Ocean countries are the results of
the “diaspora” they bave experienced during the period under the discus-
ston, 1750s to 1960s.

Therefore, this book, to an important extent tries to develop a “new”
perspective to understanding the worldwide spread of the Hadrami soci-
ety, “diaspora”. This is “new” because the approach of such a study is
usually used for the studies of the Jewish diaspora, besides the fact that the
Hadrami case can not completely be understood in the “diaspora” per-
spective. However, one thing move important to stress is that various
roles and positions the Hadrami succeed to hold are the result of their
adventure in the Indian Ocean, which forced them to act according to
the overseas civcumstance—including in this context those who made
collaboration with the colonial government, such as Sayyid Uthman in
Indonesia and Sayyid Husayn in Malaysia.

As far as the Malay-Indonesian areas concerned, this book contains
some articles which discuss certain aspects of the Hadrami society: such
as religious-intellectual features (Azyumardi Azra, Peter Riddel, and
Natalie Mobini-Kesheh), political aspect (Mobammad R. Othmany), in-
tegration into the lifestyles of Indigenous people (Sumit K. Mandal), and
the colonial treatment (Hub de Jong), economic development (William
G. Clarense-Smith).
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Diaspora Hadrami di Nusantara

Ulrike Freitag dan Wiliiam G. Clarence-Smith, (ed.),
Hadrami Traders, Scholars and Statement in the Indian Qcean, 17505-1360s,
{Leiden-NewYork-Koln: E.J. Brill, 1997).
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Q etidaknya di Nusantara, pembahasan tentang masyarakat Had-
rami —atau bahkan Arab pada umumnya—senantiasa dihadap-

kan pada sejumlah pandangan yang saling bertentangan, Carat-
an kolonial Belanda dan Inggris menunjukkan bahwa mereka pada
dasarnya adalah para pedagang, yang datang ke Nusantara dalam rang-
ka mencari keuntungan ekonomi. Maka sejumlah peran dan posisi
yang mereka emban di kemudian hari, termasuk sebagai pendakwazh
Islam, harus dilihat dalam rangka kepentingan ekonomi. Bahkan, tidak
sedikit dari mereka menggunakan status sosial-keagamaan sebagai
keturunan Nabi Muhammad—sayyid—semata-mata untuk memper-
oleh keuntungan ekonomi dari masyarakat Nusantara.

Berkaitan dengan hal terakhir ini, sebagian kalangan masyarakat
Nusantara menganggap masyarakat Hadrami—lebih-lebih yang ter-
masuk dalam sayyid—sebagai “orang suci” yang berhak memperoleh
status sosial sangat istimewa. Istilah “habib” atau “habaib”, ungkapan
masyarakat Betawi terhadap masyarakatr Hadrami, adalah salah satu
bukti kuat dari kondisi di atas. Istilah tersebut berarti penghormaran
serta pengakuan posisi mereka yang mulia; sebagai sumber fatwa yang
otoritatif di bidang agama, dan sekaligus sumber petunjuk bagi ke-
hidupan sosial masyarakat. Oleh karena itu, tidak berlebihan untuk
mengatakan bahwa bagl orang-orang Betawi, masyarakat Hadrami
‘—atau tepatnya habib—adalah yang diberkati Tuhan karena posisi
genealogis mereka yang berasal dari Nabi Muhammad.

Munculnya dua pandangan di atas, setidaknya yang bisa diungkap
disini, tentu saja bukan tanpa dasar yang kuat. Keduanya paling tidak
memiliki data-data historis dan antropologis yang bisa dipertanggung-
jawabkan. Hal yang perlu mendapat perhatian adalah bahwa
perkembangan masyarakat Hadrami —lagi-lagi dalam konteks Indo-
nesta—memang memperlihatkan keragaman serta kompleksitas per-
an yang diemban. Mereka berprofesi sebagai pedagang, pendakwah,
dan sebagian dari mereka bahkan terlibat intensif dalam kehidupan
sosial-politik masyarakat Nusantara. Di sini, sejumlah pertanyaan
memang penting diangkat, khususnya berkaitan dengan proses his-
toris dan kultural masyarakar Hadrami yang berkembang seperti di-
gambarkan di atas. Bagaimanapun, dalam beberapa segi tertentu,
perkembangan masyarakar Hadrami sempat mengingatkan kita pada
masyarakat Cina perantauan, di mana petualangan mereka di negara-
negara luar menjadi dasar keberhasilan mereka di dunia ekonomi
seperti kita saksikan dewasa ini.

Buku yang dibahas berikut ini merupakan kumpulan karangan
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yang diedit Ulrike Freitag dan William G. Clarence-Smith. Isinya
berusaha memberikan kajian kemparatif terhadap fenomena di atas.
Para penulis makalah dalam buku ini menghadirkan sejumnlah kasus
masyarakat Fladrami di beberapa negara sekitar Lautan Hindia, seperti
India, Afrika dan Melayu Nusantara. Namun, dalam pembahasan
tersebut, perhatian terutama diarahkan pada sejumlah artilel yang
langsung berhubungan dengan perkembangan masyarakat Hadrami

di dunia Melayu-Nusantara, tepatnya wilayah yang sekarang menja-
di Malaysia dan Indonesia.

Penting dijelaskan lebih dahulu, buku ini berusaha mengetengahkan
satu perspektif “baru” terhadap fenomena tersebarnya masyarakat
Hadrami, yang disebut “diaspora”. Dikatakan baru, karena perspek-
if tersebut umumnya digunakan untuk konteks masyatakat Yahudi,
di samping fakta bahwa kasus masyarakat Hadrami, dalam beberapa
hal tertentu, tidak bisa dilihat sepenuhnya dari perspektif “diaspora”
yang terlanjur identik dengan masyarakat Yahudi. Untuk itu, beber-
apa hal.menyangkut diaspora Hadrami ini menjadi penting dijelas-
kan.

“[M Jatahari tidak terbit di suatu wilayah yang tidak didiami orang
Hadramaut”. Ungkapan itu dibuat Richard Burton—seperti dikutip
Clarense-Smith'—untuk menggambarkan masyarakat Hadrami yang
tersebar di berbagai wilayah dan negara di dunia. Kondisi inilah yang
selanjutnya menarik beberapa sarjana untuk melihat secara kompre-
hensif perkembangan migrasi masyarakat Hadrami. Hal ini bahkan
menjadi lebih penting karena pengalaman masyarakat Hadrami di
berbagai negara menunjukkan tingkar keberhasilan, yang ditandai
terutama kemampuan mereka untuk tampil menjadi elit sosial, eko-
nomi maupun politik. Satu pertanyaan yang penting diangkat di sini
adalah, apa yang sesungguhnya mendorong masyarakat Hadrami
berpetualang ke berbagai negara di dunia?

Memperhatikan migrasi masyarakat Hadrami, harus diakui bah-
~ wa ekonomi perdagangan merupakan faktor paling dominan yang
mendorong mereka mengembara ke berbagai negara. Kehadiran mere-
ka di Nusantara sejak awal tidak bisa dilepaskan dari kegiatan ekonomi
perdagangan ini. Data-data sejarah menunjukkan bahwa mereka te-
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lah terlibar dalam perdagangan di Nusantara jauh sebelum proses Is-
lamisasi berlangsung secara intensif di wilayah tersebut. Bangsa Arab
telah melakukan perdagangan di kerajaan-kerjaan Nusantara pra-Is-
lam?

Meski demikian, gelombang migrasi masyarakat Hadramut ke
Nusantara mengalami perkembangan pesat pada pertengahan abad
ke-19. Ini menyusul perubahan kebijakan pemerintah kolonial yang
secara perlahan menjadikan wilayah Jawa dan kepulauan lain di
Nusantara terbuka bagi pasar internasional. Selain itu, meningkat-
nya jumlah migrasi ini juga didukung pembukaan Terusan Suez pada
1869, sehingga lalu litas laut antara dunia Arab-Nusantara semakin
intenstf, Sejak itu terjadi peningkatan jumlah masyarakat Hadrami
di Nusantara. Pada 1860, berdasarkan catatan pemerintah kolonial,
terdapat sekitar 8.909 bangsa Arab di Nusantara. Jumlah tersebut
kemudian meningkat pada beberapa tahun kemudian. Pada tahun
antara 1870 sampa1 1900, jumlah mereka bertambah dari sekitar 13.000
menjadi 27.000 jiwa. Jumlah tersebut terus meningkat mencapai se-
kitar 45.000 jiwa pada 1920, dan 71.335 pada 193C.°

Selain faktor di atas, migrasi masyarakat Hadrami ke Nusantara
—dan ke negara-negara lain di Lautan Hindia—juga didukung kondi-
si negara mereka di Timur Tengah. Dua hal setidaknya bisa disebut
disini sebagai faktor pendorong utama terjadinya gelombang migrasi
Hadrami ini. Hal pertama berhubungan dengan kondisi politik dalam
negeri Hadramaut. Sepanjang sejarahnya, Hadramaut hampir tidak
pernzh dipimpin oleh satu kekuasaan tunggal. Berbagai suku dan
keluarga yang berkuasa telah memecah-belah wilayah negeri terse-
but menjadi beberapa negara kecil (pezty states). Pada awal abad ke-19,
dua kekuatan kemudian muncul untuk berebut kekuasaan, yakni
keluarga al-Qu’aity dan al-’Abdallah al-Kathiri, Pada awalnya, dua
kelurga tersebut bersatu ketika sama-sama menentang kekuasaan
anarkis suku al-Yafi’i, yang dipandang bertanggungjawab terhadap
kondisi ketidakadilan di dalam masyarakat tersebut. Pertentangan
dua keluarga ini terus berlangsung mewarnai perkembangan Hadra-
mut sepenjang abad ke-19.*

Berkaitan dengan kondisi di atas, masyarakat Hadrami kemudian
menghadapi masalah ekonomi yang berat. Bisa diasumsikan, kondisi
politik yang tidak stabil akibat pertentangan berbagai keluarga selan-
jutnya memperburuk kondisi ekonomi Hadramut. Meski tidak ada
pembahasan spesifik mengénai kondisi ekonomi pada abad ke-19, data-
data yang dihadirkan Christian Lekon pada awal abad ke-20 bisa di-
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gunakan untuk menggambarkan kondisi pada abad ke-19 ini. Dalam
artikelnya di buku ini, Lekon mencatat bahwa kehidupan ekonomi
Hadramut sangat bergantung pada import dari negara luar. Bahkan,
menurutnya, kekayaan Hadramut pada 1930 hanya bisa memenuhi
kebutuhan seperempat penduduknya. Padahal, penting dicatat, pada
tahun itu 20 sampai 30 persen penduduk Hadramaut tinggal di berba-
gai negara di Lautan India.”

Dari data-data di atas, bisa dipastikan bahwa kondisi ekonomi dan
politik merupakan masalali besar yang dialami masyarakat Hadrami
di Hadramut, khususnya pada abad ke-19. Kondisi inilah tampaknya
vang turut mendorong mereka melakukan pengembaraan ke berba-
¢ai negara. Dengan demikian, men] adi jelas bahwa migrasi orang-orang
Hadrami ke berbagai negara di Nusatara sangat didasari kebutuhan
mencari sumber ekonomi bagi kehidupan mereka, setelah kekayaan
negeri Hadramaut tidak mampu memenuhi kebutuhan mereka. Ha-
nya saja, sejauhmana faktor ekonomi perdagangan itu bisa menjelas-
kan pengembaraan masyarakat Hadrami? Pertanyaan ini penting
mengingat bahwa mereka kerap diidentifikasi sebagai pihak yang ter-
libat dalam proses Islamisasi di Nusantara.

Pertanyaan di atas—dan juga pertanyaan-pertanyaan lain yang dise-
but sebelumnya—berusaha dijawab buku ini, khususnya melalui ar-
tikel Syed Farid Alatas, “Hadramaut and the Hadrami Diaspora: Prob-
lem in Theoretical History”. Dalam artikel ini, Alatas mengajukan
satu perspektif “dispora” sebagal jawaban terhadap pertanyaan diaras.
Di sini dia berpendapat bahwa istilah “diaspora perdagangan” (trade
diaspora) tidak hanya mengacu pada kegitaan perdagangan semaia,
tapi sekaligus pada fenomena perjumpaan budaya: budaya yang diba-
wa pedagang Arab dengan masyarakat lokal yang menjadi area keda-
tangan mereka. Dalam proses ini, para pedagang Arab selanjutnya
bertindak sebagai pialang (broker) yang memperkenalkan budaya
Arab-Islam kepada masyarakat Nusantara. Maka dalam perspektif
inilah peran ganda masyarakat Hadrami di Nusantara—sebagai peda-
gang dan pendakwah Islam sekaligus—bisa dijelaskan; mereka ber-
rindak melampaui peran utama mereka sebagai pedagang ketika perta-
ma kali datang di Nusantara.

Dengan demikian, hal mendasar dari konsep “diaspora perdagang-
an” adalah bahwa berbagai peran dan profesi orang-orang Hadrami
di Nusantara harus dipahami sebagai bagian dari proses pengembaraan
mereka yang pada dasarnya bermotif ekonomi. Dengan kata lain,
kegiatan-kegiatan mereka yang berkaitan dengan masalah sosial-keaga-
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gris di wilayah-wilayah tersebut. Untuk hanya menyebut satu kasus,
bisa dilihat di sini perlawanan masyarakat kerajaan Pahang terhadap
upaya penaklukkan Inggris pada 1888. Perlawanan tersebut, berlang-
sung pada 1891-1895, melibatkan kalangan Arab, di mana di antara
mereka melakukan upaya-upaya diplomatik untuk meminta bantu-
an dari kerajaan Turki Usmani. Memang tidak dijelaskan sejauhma-
na upaya diplomatik tersebut berhasil, tetapi yang jelas masyarakat
Hadrami telah turut aktif dalam perjuangan masyarakat Melayu.

Tampilnya masyarakat Hadrami dalam struktur politik kerajaan
Malayu di atas berhubungan erat dengan posisi penting mereka di
bidang ekonomi. Hal terakhir ini tampak merupakan faktor penting
yang membuka jalan bagl mereka untuk menjadi bagian dari elit
kekuasaan Melayu. Penting dijelaskan, tradisi politik Melayu memang
memberi kemungkinan lahirnya elit politik di luar keluarga kera-
jaan—di luar genealogi raja-raja Melayu—sejauh mereka memiliki basis
kuat di bidang ekonomi. Istilah “orang kaya,” misalnya, yang telah
berkembang bahkan sejak abad ke-17, pada dasarnya mengacu pada
kelompok masyarakat yang memegang posisi penting di bidang
ckonomi, dan secara perlahan membentuk sebuah kekuatan politik
di lingkungan kerajaan.® Seperti dijelaskan William Clarence-Smith,
posisi ekonomi masyarakat Hadrami di Nusantara memang sangat
signifikan setidaknya untuk membuat mereka tampil dengan kekuatan
polittk sebagaimana telah dijelaskan di atas.’

Namun demikian, hal di atas tampaknya tidak berlaku untuk kon-
teks Jawa. Data-data sejarah yang tersedia tidzk memperlihatkan bukti
cukup kuat tentang proses intégrasi Arab di dunia Jawa semulus yang
berlangsung di dunia Melayu. Kenyataan ini tentu saja tidak menafi-
kan banyaknya jumlah ulama Arab di kerajaan Mataram, begitu pula
pentingnya posisi dunia Arab dalam legitimiasi politik kerajaan-kera-
jaan Jawa. Struktur kerajaan Jawa, khususnya posisi yang berkaitan
dengan masalah keagamaan, senantiasa dipegang oleh kalangan aris-
tokrasi Jawa sendiri. Masyarakat Hadrami lebih terkonsentrasi di
bidang-bidang yang berada di luar struktur kerajaan.

Kondisi ini selanjutnya diperkuat kebijakan pemerintah kolonial
Belanda yang menempatkan masyarakat Hadrami—atau Arab pada
umumnya—ke dalam kelompok masyarakat yang disebut “Timur
Asing” (vreemde oosterlingen). Dalam kelompok ini masyarakat Arab
ditempatkan sejajar dengan masyarakat Cina dan imigran Asia lain,
seperti India, Tamil dan Bengal. Sistem pengelompokan ini pada
dasarnya dibuat untuk membedakan, dan bahkan memisahkan, mere-

Studia Isfamika, Vol. 6, No. 1, 1999



Diaspora Hadrami df Nusantara 193

ka dari golongan masyarakat yang termasuk dalam kategori Eropa
dan penduduk pribumi (inlamders). Jadi kelompok “Timur Asing”
adalah mereka yang tidak termasuk dalam dua ketegori di atas.

Lebih dari itu, pengelompokan ini selanjutnya memiliki implika-
si hukum dan administrasi pemerintahan. Pemerintah Belanda mem-
berlakukan peraturan-peraturan khusus untuk masyarakat dalam
kelompok Timur Asing ini, seperti aturan iempat tinggal dan 1zin
perjalanan (guater and pass system), imigrasi, pajak, pendidikan, pemi-
likan tanah, dan beberapa peraturan lain. Berkaitan dengan tempat
tinggal, pemerintah saat itu memberlakukan peraturan yang menga-
tur tempal-tempat yang menjadi pusat konsentrasi masyarakat
Hadrami. Mereka diperintahkan untuk tinggal di tempat-tempat pe-
mukiman yang telah ditentukan, yang kebanyakan berada di daerah

' perkotaan. Dari 35 tempat tinggal yang dimiliki pemerintah pada
1873, kebanyakan dihuni oleh masyarakar Arab. Dalam beberapa
tahun berikutnya, pemukiman Arab ini kemudian dibuka di hampir
semua kota lain di Indonesia, seperti Lumajamng dan Kraksaan (1874),
Amabarawa dan Buleleng (1883), Jambi (1889), Manado dan Goron-
talo (1894), Ampenan (1895) dan Denpasar (1908).?

Bersamaan dengan itu, masyarakat Hadrami—serta kelompok
masyarakat lain yang termasuk dalam Timur Asing—diharuskan me-
miliki izin untuk setiap perjalanan yang dilalukan. Peraturan ini per-
tama kali diberlakukan di Jawa dan Madura, sebelum akhirnya di
wilayah-wilayah lain di luar Jawa. Izin meliputi di antaranya daerah-
daerah yang hanya boleh dikunjungi oleh masyarakat Timur Asing,
Bahkan, pada 1820 sampai 1874, pemerintah menutup akses ke dae-
rah Priangan (Preanger) di Jawa Barat untuk mereka yang tinggal di
sekitar Batavia, Bogor, Karawang dan Cirebon, kecuali ada izin khusus
dari pemerintah setempat. Pada 1836, peraturan serupa selanjutnya
juga diberlakukan untuk daerah Surakarta dan Yogyakarta di Jawa
Tengah., Tegasnya, pemerintah kolonial sengdja membuat peraturan-
peraturan yang sangat menghambat mobilitas masyarakat Timur
Asing di Indonesia.

Kondisi inilah tampaknya yang bertanggungjawab terhadap tidak
mulusnya proses integrasi masyarakat Hadrami dengan masyarakar
Nusantara. Hal ini tampak di antaranya pada sebagian kalangan
masyarakat Hadrami—khususnya yang tergabung dalam Jamiat al-
Khair—yang membatasi hubungan dengan masyarakat pribumi. Mere-
ka mengidentifikasi diri sebagai sayyid, keturunan Nabi Mubmmad,
dan karenanya menuntut kedudukan lebih tinggi dari masyatakas
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lain, bahkan termasuk masyarakat Arab non-sayyid. Akibatnya, tun-
tutan ini kemudian menimbulkan perpecahan di masyarakar Arab
sendiri, yang berbuntut berdirinya organisasi lain yang khusus un-
tuk kelompok non-sayyid, yakni al-Irsyad pada 1913. Oleh karena
itu, Sumit K. Mandal, dalam artikelnya di buku ini, “Natural Lead-
ers of Native Muslims: Arab Ethnicity and Politics in Java under
Durch Rule”, berpendapat bahwa konflik sayyid-non-sayyid ini lebih
merupakan produk interaksi mereka dengan realitas Nusantara, ketim-
bang refleksi dari kondisi serupa yang berlangsung di negara asal
mereka, Hadramaut.

Hal terkahir ini didukung fakta bahwa masyarakat Hadrami, saat
menghadapi berbagal tekanan dari pemerintah kolonial, lebih memi-
lth menjalin hubungan kekuatan dengan Turki Usmani ketimbang
dengan dunia Arab. Sebagian mereka saat itu berusaha melakukan
pendekatan diplomatis dengan pemerintah Usmani untuk memban-
tu menekan pemerintah kolonial Belanda yang memberlakukan per-
aturan-peraturan diskriminatf terhadap masyarakat Hadrami di In-
donesia. Usaha ini, dalam beberapa hal, memang berhasil. Pada akhir
abad ke-19, Turki Usmani mengirim perwakilannya di Batavia—me-
nyusul di Singapura sebelumnya—untuk membantu masyarakat
Hadrami di sana. Perwakilan ini tidak hanya bergerak di bidang poli-
tik, tetapi juga ikur memajukan pendidikan masyarakat Hadrami de-
ngan memberi beasiswa belajar ke Turki.

Oleh karena itu, sampai di sini, bisa dikatakan bahwa masyarakat
Hadrami di Nusantara tetap mengalami hambatan untuk melakukan
proses integrasi yang mulus dengan masyarakat lokal. Konflik sayyid
dan non-sayyid di atas, misalnya, lebih merupakan hasrat sebagian
masyarakat Hadrami untuk mempertahankan posisi tradisionalnya
setalah melihat arah pembaruan yang dilakukan kelompok non-sayyid.
Dengan ungkapan lain, konflik di atas lebih merupakan tradisi yang
ditemukan {invented tradition) yang berbasis pada kondisi historis
Nusantara, di mana mereka telah terbenruk sebagai kelompok ma-
syarakat yang “terpisah” dari lingkungan tempat tinggal mereka di
Nusantara.

Biia demikian, satu pertanyaan yang patut diangkat adalah, bagai-
mana peran dan kontribusi masyarakat Hadrami di bidang keagama-
ans Pertanyaan ini penting, sebab bila memperhatikan fakta di atas
tampak bahwa persamaan agama dengan Muslim Nusantara tidak
mampu berperan sebagai jembatan yang efektif bagi proses integrasi
yang mulus masyarakat Hadrami di Nusantara.
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II1

Tiga artikel dalam buku ini berusaha melihat perkembangan intelek-
tual-keagamaan masyarakat Hadrami di Nusantara. Ketiga artikel
tersebut masing-masing ditulis Peter Riddel, “Religious Link between
Hadramaut and the Malay-Indonesian World, ¢. 1850 to ¢. 19507,
Natalie Mobini-Kesheh, “Islamic Modernism in Colonial Java: the
al-Irshad Movement” dan artikel oleh Azyumardi Azra, “A Hadrami
Religious Scholar in Indonesia: Sayyid Uthman”,

Memperhatikan muatan tiga artikel di atas, lebih khususnya Pe-
ter Riddel, harus diakui bahwa peran dan kontribusi intelektual-ke-
agamaan masyarakat Hadrami di Nusantara pada dasarnya terbatas,
terutama jika dibanding peran mereka di bidang ekonomi. Peter Rid-
del, misalnya, hanya menghadirkan bukti-bukti kuantitatif untuk me-
lihat peran masyarakat Hadrami dalam pembentukan keagamaan
Muslim Nusantara. Kebanyakan mereka berprofesi sebagai pengajar
al-Qur’an untuk masyarakat, dan menjadi imam masjid di beberapa
wilayah Nusantara. Jelasnya, kebanyakan mereka menjadi pengajar
ilmu-ilmu Islam yang bersifat elementer, sehingga sangat sedikit—
kecuali kasus Sayyid Ustman dan beberapa orang mufti di kerajaan
Melayu—yang memberi kontribusi penting dalam perkembangan
wacana intelektual-keagamaan di Nusantara. '

Sampai pada periode menjelang abad ke-20, Peter Riddel hanya
mencatat dua orang Hadrami yang telah menulis karya keagamaan
yang berpengaruh di Nusantara. Kedua orang tersebut adalah Ah-
mad b. Hasan b. Abdallah Haddad b. Sayvid Alawi, Sabil al-hiddya
wa al-irshdd fi dbikr nubdba min fadhi’il al-kutub al-hadad, Karya terse-
but tersebar di Nusantara atas bantuan terjemahan seorang sarjana
Melayu dari Penyengar, Riau. Nama lain yang disebut adalah Sayyid
Salim b. Abdallah Ba Sumayr, Safinat ai-Najih, yang hingga saat ini
masih dijadikan kitab standar untuk bidang hukum Islam baik di
Nusantara sendirt maupun di Hadramaut,

Begitu pula pada awal abad ke-20, data-data sejarah tidak memper-
lihatkan kontribusi masyarakat Hadrami secara signifikan terhadap
wacana intelektual Islam di Nusantara. Gerakan-gerakan pembaha-
ruan Islam, yang menjadi wacana dominan saat itu, lebih banyak di-
suarakan kalangan Muslim Nusantara ketimbang masyarakat
Hadrami. Bahkan, dalam kasus jurnal al-fmam, terbit di Singapura
pada 1906 dan 1908, lebih berfungsi sebagai media bangsa Melayu
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untuk gerakan pembaharuan Islam. Sementara orang-orang Hadrami,
sebagai pendiri jurnal, tidak banyak terlibat dalam upaya pembaha-
ruan Islam. Dalam hal ini, kontribusi mereka lebih terbatas hanya
menyediakan media—yang sangat mungkin didorong kepentingan
ckonomi—bagi saluran proses pembaharuan Islam yang dilakukan
kalangan Muslim Nusantara,

Kontribusi masyarakat Hadrami di Nusantara bisa dilihat dalam
organisasi al-Irsyad. Sejak berdirinya, organisasi ini memang dilan-
dasi semangat anti-sayyid pada organisasi Jamiat al Khair, yang cen-
derung mempertahankan tradisi Arab dengan dalih sebagai ketu-
runan Nabi. Al-Irsyad sebaliknya sangat menekankan sikap persa-
maan sesama Muslim, meskipun harus pula diingat bahwa keterli-
batan Muslim Indonesia dalam organisasi ini sangat minimal. Didi-
rikan oleh para pedagang Arab, al-Irsyad lebih mengarahkan kegia-
tannya di bidang pendidikan, khususnya untuk masyarakat Arab.
Dalam anggaran dasarnya, dikatakan bahwa al-Irsyad bertujuan—
salah satunya— “untuk menyebarkan dalam kalangan orang-orang
Arab pengetahuan agama, bahasa Arab, bahasa Belanda, dan bahasa-
bahasa lain”.’

Penting dicatat, seorang ulama terkemuka al-Irsyad adalah Ah-
mad Soorkati, yang diangkat sebagai tokoh tempat meminta fatwa
bagi anggota al-Irsyad. Lahir di Sudan pada 1872, Soorkati bergabung
dengan al-Irsyad sejak 1913, setelah sebelumnya mengajar di sekolah
milik Jamiat al-Khair. Terhadap konflik sayyid dan non-sayyid, Ah-
mad Soorkati memang mendukung upaya pembaharuan oleh aldrsyad.
Pada 1913 di Solo, dalam satu pertemuan, dia memberikan fatwa yang
menekankan perjuangan untuk menciptakan persamaan sesama
Muslim, dan ridak mengakui kedudukan berdasarkan keturunan,
darah dan pangkar, yang mendiskreditkan kalangan lain. Meskipun
demnikian, fatwa Ahmad Soorkati ini—sebagaimana dicatat Deliar
Noer—tidak dilandasi rasa kebencian terhadap golongan sayyid. Ini
dibukrikan bahwa ia masih mengajar di sekolah Jamiat al-Khair set-
elah secara resmi bergabung dengan al-Irsyad.®

Demikian al-Irsyad kemudian berkembang sebagai lembaga yang
bergerak di bidang pendidikan dan sosial. Sekolah al-Trsyad semakin
banyak didirikan, sejalan dengan pembukaan cabang-cabang al-Irsyad
yang tersebar di berbagai wilayah di Indonesia, seperti di Cirebon,
Bumiayu, Tegal, Pekalongan dan Surabaya. Lebih dari itu, sekolah-
sekolah al-Irsyad semakin berkembang menjadi saluran proses mo-
dernisasi Islam tidak hanya untuk kalangan Arab, tetapi juga untuk
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Muslim Indonesia. Oleh karena itu, seperti dikatakan Mobini-Kesheh,
perkembangan al-Irsyad kemudian tidak lagi bisa dilihat sebagai wu-
jud perpecahan di kalangan bangsa Arab di Indonesia. Ia melainkan
telah tumbuh pesat sebagai organisasi pembaharuan Islam yang me-
miliki dampak luas dalam Islam Indonesia.

Selain gerakan al-Irsyad, masyarakat Hadrami juga menyaksikan
tampilnya seorang intelektual yang memiliki pengaruh penting dalam
tradisi ntelektual Islam di Indonesia. Dia adalah Sayyid Usman b.
‘Abdallah b. ‘Aqil b. Yahya al-’Alawi. Lahir di Pekojan, Batavia, pada
1882, Sayyid Usman dikenal seorang ulama Hadrami terkemuka pada
masa kolonial Belanda di Indonesia. Tidak lama setelah pulang bela-
jar dari beberapa negara di Timur Tengah dan Afrika, Sayyid Usman
segera berkembang menjadi seorang ulama yang memperoleh tempat
penting, terutama di lingkungan masyarakat Arab di Indonesia. Pe-
kojan, pusat pemukiman masyarakat Arab di Batavia, merupakan
pusat kegiatan intelektual-keagamaan Sayyid Usman. Selama disana,
dia dilaporkan telah menulis sejumlah besar karya yang membahas
berbagai bidang keislaman, seperti figh, iimu kalam, tafsir, akhlak
dan sebagainya.

Sejauh menyangkut bidang intelektual-keagamaan, Sayyid Usman
dikena! seorang yang sangat menekankan pentingnya pelaksanaan
syari’ah dalam praktik kehidupan Muslim. Oleh karena itu, melalui
karya-karyanya, dia mengkritik keras praktik-praktik keagamaan
Muslim yang dipengaruhi tradisi lokal non-Islam (bid‘ah). Berdasar-
kan pengamatannya di Nusantara, dia mencatat sejumlah kepercayaan
dan perilaku keagaman yang dianggap bertentangan dengan ajaran
dasar Islam. Dalam hal ini termasuk di antaranya pergi ke dukun
untuk tujuan tertentu—seperti untuk menyebuhkan penyakit—penu-
lisan hikayat, jimat, jampi, pembagian harta waris yang tidak ber-
dasarkan al-Qur’an dan beberapa praktik lain yang dianggap berten-
tangan dengan ajaran Islam.

Sejalan dengan pandangan yang berorientasi syari’ah ini, Sayyid
Usman mengkritik praktik-praktik sufisme heterodoks, yang juga
dianggap bertentangan dengan ajaran Islam. Dalam beberapa segi
dia memang kerap menyamakan pengikut tareket (ab/ al-tarigah)
dengan abl al-bid'ab, sehingga keduanya dinilai tidak sejalan dengan
Islam sebagaimana yang dipraktikkan Nabi Muhammad. Menurut-
nya, para sufi di Nusantara telah terlibat dalam praktik-prakuik sufis-
me yang salah. Mereka misalnya mengklaim bisa mentransfer raha-
sia zikir kepada pengikutnya; mereka mengaku bertemu dengan
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NabiMuhammad, baik melalui mimpi maupun terjaga, dan akhirnya
bersatu dengan Tuhan. Mereka juga menjanjikan para pengikut
tarekat memiliki kemampaun-kemampuan yang bersifat adimanu-
siawl, !

Meskipun demikian, kontribusi Sayyid Usman dalam wacana in-
telekrual Islam Indonesia pada saat yang sama diwarnai—bahkan
mungkin dirusak—sikap politik yang kolaboratif dengan pemerin-
tah kolonial Belanda. Dalam banyak hal, Sayyid Usman memang
tidak kritis terhadap kebijakan kolonial yang tidak hanya anti-Arab,
tetapl juga anti-Islam. Sebaliknya, dia justru diangkar, pada 1889, se-
bagai penasehat pemerintah kolonial Belanda untuk urusan-urusan
Islam dan Arab. Dalam hal ini, dia memang sahabat dekat Snouck
Hurgronje, yang membantunya memberi infomasi tentang Islam di
Nusantara.

Oleh karea itu, Azyumardi Azra melalui artikelnya di buku ini—
artikel yang pernah dimuat di Studia Islamika dan memicu kontro-
versi pada beberapa tahun lalu?—melihat sikap politik Sayyid Us-
man demikian tidaklah asing bagi masydrakat Hadrami di Nusan-
tara. Mereka, menurutnya, memang dikenal tidak pernah memper-
soalkan pemerintah yang berkuasa, Muslim atau non-Muslim, sejauh
tidak mengganggu kepentingan mereka di Nusantara. Untuk itu pula
Sayyid Usman, misalnya, menolak melakukan perang (jibad) mela-
wan kolonialisme. Terhadap kasus pemberontakan petani Banten,
Sayyid Usman menyatakan bahwa hal itu merupakan delust (ghurir)
terhadap ajaran Islam; pemberontakan mereka hanya berbuah keka-
cauan di tengah masyarakat yang justeru tidak dikehendaki Islam.
Bahkan, Sayyid Usman menuduh mereka yang terlibat dalam pem-
berontakan sebagai pengikut setan,

Bila kembali pada pertanyaan di atas, bisa dipahami bahwa proses
integrasi masyarakat Hadrami di Nusantara tidak berjalan dengan
mulus. Sikap politik Sayyid Usman terhadap kolonial ini telah mena-
namkan perasaan antipati Muslim Indonesia terhadap masyarakat
Arab. Hanya saja, pertanyaan yang muncul kemudian adalah bagai-
mana masyarakat Hadrami memgambil sikap politik yang demikian
akomodasionis, dan bahkan kolaboratif, terhadap pemerintah kolo-
nial?

Iv
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Konsisten dengan istilah “diaspora” di atas, terdapat dua hal penting
yang perlu diperhatikan. Dalam proses diaspora Hadrami ini, kedua
hal rersebut tampaknya cukup mempengaruhi corak perkembangan
mereka khususnya di Nusantara. Hal pertama menyangkut motif
mencari keuntungan, seiring dengan status mereka sebagai pedagang,
dan kedua adalah masalah identitas. Dalam hal terakhir ini, mereka
masih mempertahankan identitas ke-Arab-an di tengah kehidupan
dan pergaulan dengan kalangan masyarakat Nusantara.

Terhadap hal pertama, data-data sejarah memang menunjukkan
bahwa masyarakat Hadrami yang datang ke Nusantara umumnya
adalah pedagang. Sementara peran-peran lain yang diemaban yang
bersifat keagamaan—khususnya menjadi guru dan imam masjid—pada
dasarnya dilakukan sejalan dengan status utama mereka sebagai peda-
gang. Oleh karena itu, bagi pedagang pada umumnya, mencari keun-
tungan ekonomi menjadi motivasi utama.” Kondisi ini selanjutnya
memaksa mereka untuk senantiasa bertindak sejalan dengan tuntut-
an lingkungan di mana mereka berada. Sebagaimana halnya bangsa
lain yang mengalami proses diaspora, seperti Yahudi dan Cina, sikap
oportunis kerap menjadi sesuatu yang tidak bisa dihindari. Inilah tam-
paknya yang menjadi dasar sikap masyarakat Hadrami di Nusantara
masa kolonial, lebih khusus sikap yang diambil Sayyid Usman. Sikap
tersebur lahir karena pada masa itu kerjasama dengan kolonial sangat
menguntungkan.

Kondisi ini selanjutnya melahirkan persoalan sekitar identitas
masyarakat Hadrami di bumi Nusantara. Disatu pihak, mereka men-
jadi bagian dari masyarakar Nusanatara, di mana mereka tinggal dan
menjadi bagian dari masyarakat Nusanatara. Bahkan, tidak sedikit
dari mereka yang menikah dengan gadis Nusantara. Sementara itu,
di pihak lain, hasrat menjadikan Arab sebagal rumusan identitas
mereka juga berkembang sangat kuat. Kasus di Singapura belakang-
an ini menunjukkan hal demikian. Di negara tersebut berlangsung
perdebatan mengani posisi masyarakat Arab di tengah bangsa Mela-
yu. Perdebatan tersebut berawal dari sebuah surat yang dikirim ke
sebuah harian di Singapura, Strait Times. Surat tersebut berisi kritik
terhadap Singapore Broadcasting Corporation ($BC) khususnya me-
ngenai program “potret keluarga” yang menggambarkan masyarakat
Arab lokal sebagai bagian dari komunitas Melayu. Perdebatan terse-
but kemudian berakhir dengan pernyataan pihak SBC bahwa mere-
ka sama sekali tidak bermaksud untuk menjadikan masyarakat Arab
sebagai bangsa Melayu.
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Perdebatan di atas jelas-jelas menunjukkan bahwa masyarakat Arab
lebih memilih bukan menjadi bagian dari masyarakat Nusantara, teta-
pi scbagal “bangsa Arab”. Hanya saja ini menimbulkan pertanyaan,
sejauhmana kemudian “bangsa Arab” atau “bangsa Hadrami” bisa
digunakan sebagai rumusan identitas mereka? Pertanyaan ini pen-
ting mengingat bahwa masyarakat Hadrami Nusantara—khususnya
mereka yang berasal dari hasil perkawinan campur dengan wanita
lokal (muwaliadin)—tidak diterima sebagai bagian dari bangsa
Hadrami. Bahkan mereka ditolak dan kerap kali mendapat perlaku-
kan yang tidak baik dari bangsa Hadrami asli.

Artikel Engseng Ho di buku ini, “Hadramis Abroad in Hadra-
maut: the Muwalladin” jelas-jelas menunjukkan kenyataan demiki-
an. Dia mencatat sebuah ungkapan yang berlaku umum di Hadra-
maut: “tiga hal tidak bisa diterima: anjing, babi dan muwallad” (tha-
latha la yajun bi-l-yadd: al-kalb, al-kbinzir wa-l-muwallad) (131). Un-
gkapan tersebut mengacu pada kondisi yang berlaku, di mana mere-
ka yang berasal dari perkawinan campuran dengan wanita asing tidak
diterima sebagai masyarakat Hadrami. Mingguan berbahasa Inggris
di Yaman, Yemen Times, pada Januari 1995 memuat pernyataan seo-
rang muwallad, di mana dia menceritakan pengalamannya yang men-
jadi korban diskriminasi masyarakat Hadrami di sana. Dia menulis
berikut ini, sebagaimana dikutip Engseng Ho (132):

“In reality MUWALLADEEN” is an innocent word, though many Ye-
nienis are using it as a bad word. You can seen in public places many Yeme-
nis using this word to discriminate against Yemenis born abroad, and either
of whose parents is a foreigner. Many times, I have been the victim of this
discrimination...which left me feeling very depressed...Our father left Ye-
men for many reasons, and they stayed in foreign lands for a long time. I am
sorry to say that our parents were better treated by the natives of those
foreign fands than we are in our own native country. People are different
their looks, behaviour, etc, Thus those who are prejudiced against MUWAL-
LADEEN must please cure themselves from their desease.”

Keadaan inilah tampaknya yang kemudian menjadikan masyarakat
Hadrami di Nusantara mengalami krisis identitas. Kasus perdebatan
di Singapura adalah salah satu contoh dari kondisi demikian. Begitu
pula di Indonesia hal serupa bisa dilihat misalnya dari kontroversi
yang muacul menyusul terbitnya artikel Azyumardi Azra di Studia
Islamika beberapa tahun lalu. Mereka tampaknya senantiasa berada
diantara (i berween) keharusan menjalani hidup di tengah masyarakat
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Nusantara dan hasrat untuk pulang kembali ke negeri leluhur yang
sudah terlanjur tidak bersahabat; dan hal itu terus berlangsung hing-
ga kini.

Catatan
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